
Universitas 
Muhammadiyah 
Sidoarjo

Pengaruh Resiliensi dan Dukungan Sosial 
terhadap Intensi Perencanan Karier Siswa SMA 

Tingkat Akhir

Oleh:

Salwa Salsabila

Nama Dosen Pembimbing: 

Lely Ika Mariyati, M. Psi., Psikolog

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Juli 2026 



2

Pendahuluan 

❖ Siswa SMA tingkat akhir yang berada pada usia 17-21 tahun sedang berada pada fase 
perkembangan yang bertujuan untuk membentuk identitas diri, termasuk Pendidikan dan 
Karier [1]. 

❖ Tahap perkembangan ini disebut identity versus role confusion [1]. 
❖ Fase perkembangan tersebut menuntut siswa pada perencanaan penting terkait masa depan 

mereka, baik memilih melanjutkan ke perguruan tinggi atau memilih bekerja.
❖ Menurut teori Greenhaus dan Callanan, Intensi Perencanaan Karier merupakan niat atau 

kecenderungan individu untuk merancang, mengatur dan mengambil langkah pasti dalam
mencapai tujuan karirnya [5].

❖ Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa banyak siswa SMA merasa bingung saat memilih 
jurusan atau langkah karier yang ingin diambil karena minimnya perencanaan dan dukungan 
yang tepat. [3].

❖ Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit kembali 
ketika menghadapi kondisi yang sulit, tekanan, maupun pengalaman hidup yang tidak 
menyenangkan [7]. 

❖ Dalam konteks pendiddikan resiliensi diperlukan dalam diri siswa agar dapat terus maju dalam 
menghadapi tantangan yang sulit dalam proses belajar, pilihan karir, dan berbagai rintangan 
akademik lainnya [10].
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Pendahuluan 

❖ Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa tingkat resiliensi yang tinggi dapat 
mempengaruhi tingkat kecenderungan dalam menentukan arah karier [11].

❖ Dukungan sosial didefinisikan bahwa dirinya dicintai, dihargai, dan mendapatkan 
bantuan dari lingkungan sekitarnya, baik secara emosional, informasi atau praktis. 
Dukungan ini dapat berasal dari berbagai sumber, seperti orangtua, guru, teman 
sebaya, guru BK maupun lingkungan masyarakat sekitar [12]. 

❖ Menurut penelitian sebelumnya dukungan sosial memiliki pengaruh positif terhadap 
intensi perencanaan karir pada remaja akhir [15]. 

❖ Penelitian lain menyatakan bahwa adanya dukungan dari orang tua secara sigifikan 
dapat meningkatkan aspirasi karier siswa SMA di Jakarta. Selain itu, strategi 
bimbingan karier yang kolaboratif antara sekolah, orang tua dan siswa terbukti 
meningkatkan efektivitas perencanaan karier siswa [16]. 
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Hasil Survei Awal 

• 62,5% siswa belum mengetahui minat studi atau karir mereka.

• 75% siswa merasa tidak tahu cara mengembangkan bakat yang dimiliki.

• 70% siswa menyatakan percaya diri ketika berbicara di depan kelas.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kepercayaan diri cukup baik, namun aspek 
perencanaan karier masih lemah dan dibutuhkannya penelitian lebih lanjut 
mengenai perencanaan karier siswa, khususnya untuk menggali secara lebih 
dalam pengaruh faktor-faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi 
intensi perencanaan karier. 
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Rumusan Masalah dan Tujuan

Rumusan Masalah

Apakah:

1. Resiliensi berpengaruh terhadap intensi perencanaan karier?

2. Dukungan berpengaruh terhadap intensi perencanaan karier?

3. Resiliensi dan dukungan sosial secara simultan berpengaruh terhadap intensi perencanaan karier?

Tujuan

Mengetahui pengaruh:

1. Resiliensi

2. Dukungan sosial 

3. Resiliensi dan dukungan sosial secara simultan terhadap intensi perencanaan karier siswa SMA 
tingkat akhir
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Metode Penelitian

❖ Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif.

❖ Resiliensi diukur menggunakan skala Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang dikembangkan
oleh Connor dan Davidson dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Shintia [17].

❖ Dukungan Sosial diukur dengan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang
dikembangkan oleh Zimet et al. dan telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Mutmainnah
[18].

❖ Intensi Perencanaan Karir diukur menggunakan skala perencanaan karier yang disusun oleh Gumelar
[19] yang mengacu pada teori Parson dan Wiliamson mengenai perencanaan karier yang mencakup
aspek kemampuan, minat dan prestasi.

❖ Pupulasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII di SMA Negeri 2 Sidoarjo dengan jumlah
432 siswa

❖ Sampel diambil sekitar 33% dari jumlah populasi yaitu sekitar 4 kelas

❖ Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam peneltian ini adalah cluster sampling, yaitu
pengambilan sampel berdasarkan kelompok atau kelas yang telah ditentukan. Pemilihan kelas sebagai
unit sampling dilakukan dengan mempertimbangkan kemudahan akses serta keterwakilan
karakteristik populasi.

❖ Semua item menggunakan skala Likert 4 poin, dan data dianalisis dengan regresi linier berganda
menggunakan SPSS untuk menguji pengaruh simultan dan parsial antar variabel.
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Hasil Uji Asumsi

Pada bagian ini akan disajikan hasil pengujian asumsi klasik sebagai prasyarat pengujian hipotesis yang 
bertujuan memastikan bahwa data memenuhi persyaratan analisis statistik yang digunakan dalam 
penelitian. Uji ini mencakup normalitas, linearitas, dan asumsi lainnya sebagai dasar agar hasil analisis 
dapat diinterpretasikan secara tepat dan akurat.

Uji Normalitas

• Sig = 0,715 (>0,05) 

Uji Multikolinearitas

• Tolerance = 0,828

• VIF = 1,208

Uji Liniearitas

• Diviation > 0,05

Uji Heterokedastisitas

• Sig Resiliensi = 0,119

• Sig Dukungan Sosial = 0,471

Kesimpulan: model regresi layak digunakan. 
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Hasil Uji Hipotesis

Uji F

 
ANALISIS REGRESI BERGANDA 

 

 

Tabel 3. Model Summary-Intensi Perencanaan Karier 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .763a .582 .576 .445859 

 

Tabel 4. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 39.015 2 19.507 98.130 .000b 

Residual 28.029 141 .199   

Total 67.044 143    

a. Dependent Variable: Rata-rata skor Intensi Perencanaan Karier (setelah reverse) 

b. Predictors: (Constant), Rata-rata skor Dukungan Sosial (setelah reverse), Rata-rata skor 

Resiliensi 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan regresi linear berganda pada table tersebut, uji F 
menunjukkan nilai sebesar 98,130 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,5 yang berarti resiliensi dan dukungan sosial secara bersama-sama
mampu mempengaruhi intensi perencanaan karier pada responden.

a. Dependent Variable: Rata-rata skor Intensi Perencanaan Karier (setelah reverse) 

b. Predictors: (Constant), Rata-rata skor Dukungan Sosial (setelah reverse), Rata-rata skor 

Resiliensi 
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Hasil Uji Parsial

Uji T
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

95.0% Confidence 

Interval for B 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound Tolerance VIF 

1 (Constant) .363 .185  1.965 .051 -.002 .728   

Rata-rata skor 

Resiliensi 

.575 .060 .578 9.650 .000 .457 .693 .828 1.208 

Rata-rata skor 

Dukungan Sosial 

(setelah reverse) 

.310 .059 .313 5.234 .000 .193 .427 .828 1.208 

a. Dependent Variable: Rata-rata skor Intensi Perencanaan Karier (setelah reverse) 

 

Berdasarkan hasil uji T menunjukkan bahwa resiliensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
intensi perencanaan karier dengan koefisien, B = 0,575, beta = 0,578, t = 9,650, dan sig. = 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi resiliensi individu, semakin tinggi pula intensi
perencanaan karir yang dimiliki. Selanjutnya, dukungan sosial juga terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensi perencanaan karir dengan nilai B = 0,310, beta = 0,313, t = 5,234,
dan sig. = 0,000. Perbandingan nilai beta variabel resiliensi lebih besar dibanding dukungan sosial,
sehingga dapat diinterpretasikan resiliensi berpengaruh lebih kuat terhadap intensi perencanaan
karier. 
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Pembahasan 

Pengaruh Resiliensi dan Dukungan Sosial terhadap Intensi Perencanaan Karier

❖ Resiliensi dan dukungan sosial berpengaruh secara simultan terhadap intensi perencanaan karier

❖ Hasil uji F menunjukkan model penelitian signifikan (F=98,130; p: 0,000)

❖ Artinya, perencanaan karier dipengaruhi oleh kombinasi faktor (resiliensi) dan faktor (dukungan sosial). 

❖ Temuan ini didukung oleh Mayasari et al. [20] menyatakan bahwa dukungan sosial dan resiliensi 
berperan dalam mendorong perilaku karier proaktif. 

 Resiliensi – Intensi Perencanaan Karier

❖ Berpengaruh positif dan signifikan (B=0,578; p=0,000)

❖ Resiliensi merupakan variable yang memiliki pengaruh paling besar. 

❖ Siswa yang memiliki resiliensi yang tinggi:

• Mampu bangkit dari kesulitan

• Tetap fokus pada tujuan

• Aktif mencari informasi karier

❖ Penelitian terdahulu menemukan bahwa seseorang dengan resiliensi yang tinggi tetap mampu 
mengelola fokus dan mempertahankan motivasi meski sedang dalam situasi yang menekan [23].
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Pembahasan 

Dukungan Sosial – Intensi Perencanaan Karier

❖ Berpengaruh positif dan signifikan ( B = 0,313; p = 0,000)

❖ Dukungan berasal dari orang tua, guru, teman sebaya dan lingkungan sekitar.

❖ Dukungan sosial membantu siswa

• Memperoleh informasi karier

• Meningkatkan kepercayaan diri

• Memperoleh motivasi

• Mengurangi keraguan dalam memikirkan karier

❖ Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kehadiran sosok pendukung yang 
memberikan validasi atas pilihan siswa menjadi modal berharga dalam mengurangi keraguan diri (self-
doubt) yang sering kali muncul pada fase transisi yang penuh tekanan [12]. 

Nilai Koefisien determinasi

❖ R square = 58,2%

❖ Artinya:58,2% intensi perencanaan karier dapat dijelaskan oleh resiliensi dan dukungan sosial, 
sedangkan 41,8% dipengaruhi oleh faktor lain seperti seperti sikap, norma subjektif, pengetahuan karir, 
efikasi diri karir, persepsi positif terhadap karir, serta persistensi dalam kinerja [28].  
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Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis untuk memperkaya kajian psikologi 
pendidikan mengenai pengaruh resiliensi dan dukungan sosial terhadap intensi 
perencanaan karier. Sedangkan secara praktis, penelitian ini menjadi dasar bagi 
sekolah, guru BK, orang tua, dan siswa dalam mengembangkan layanan bimbingan 
karier yang mendukung kesiapan siswa dalam menghadapi transisi untuk memilih 
pendidikan lanjutan atau dunia kerja. 
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